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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perubahan zaman dan kemajuan teknologi, hubungan antar 

manusia maupun manusia dengan lingkungannya menjadi sedemikian berbeda dari 

awal sebelum teknologi berkembang. Teknologi dan kemajuan taraf berfikir 

manusia dewasa ini mampu memudahkan berbagai macam aktivitas menjadi 

semakin efisien, begitupun dalam menjalankan ibadah, terutama zakat. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan pokok yang 

menjadikan tegaknya Islam karena keberadaanya. Sebaliknya, Islam tak akan 

berdiri apabila salah satu dari pokoknya hilang atau tidak ada. Zakat dikumpulkan 

oleh badan amil zakat yang kemudian disalurkan ke para penerima zakat. 

Dewasa ini banyak intansi-intansi yang berorientasi pembinaan umat, dalam 

hal ini penyaluran zakat dan pembinaan keislaman juga ekonomi masyarakat 

tertinggal, fakir dan miskin. Tumbuh suburnya intansi-intansi ini didasari semangat 

mensyiarkan agama termasuk pengelolaan zakat dan pendistribusian zakat. 

Organsasi atau intansi-intansi yang bergerak dalam pengelolaan zakat telah banyak 

menjamur dan berkembang pesat di seluruh Indonesia. Berjalannya aktivitasnya 

suatu organisasi apapun itu, harus memiliki hubungan yang baik antara pegawai 

dan organisasi tempat mereka bernaung. Organisasi yang kuat dan mampu 

mengembangkan tubuhnya adalah organisasi yang mampu menjaga iklim 

organisasi yang baik dan menjaga kepuasaan pegawai agar mendorong suatu 
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kinerja yang mampu menguntungkan bagi kedua belah pihak. Robert 

Stringer (dalam Wirawan, 2007:132) 

 Bagi organisasi sendiri dalam usaha mencapai tujuannya sangat 

membutuhkan peran serta manusia yang menjadi anggota organisasi itu. Kegiatan 

organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur manusia yang ada di 

dalamnya. Sejalan dengan pentingnya sumber tenaga manusia dalam organisasi, 

Siagian (2003: 127) menyatakan bahwa manusia merupakan unsur terpenting 

karena unsur-unsur lainnya yang dimiliki oleh suatu organisasi seperti uang, materi, 

mesin-mesin, metode kerja, waktu dan kekayaan lainnya hanya dapat memberi 

manfaat bagi organisasi jika manusia di dalam organisasi itu merupakan daya 

pembangun dan bukan perusak bagi organisasi. 

Masa depan suatu organisasi diantaranya ditentukan oleh karyawannya, 

karyawan yang tidak disiplin atau tidak menjalankan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) organisasi maka akan berakibat pada tidak berjalan normalnya aktivitas 

suatu organisasi yang berimplikasi pada kemandegan perkembangan organisasi. 

Sebaliknya, karyawan yang menjalankan SOP akan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Nugraheni, et al., 2014). 

Keberhasilan suatu organisasi dalam menjawab tantangan-tantangan yang 

datang tidak hanya ditentukan oleh perilaku karyawan yang menjadi tugas sesuai 

deskripsi pekerjaannya. Kartz (dalam Robert & Hogan, 2002) menekankan bahwa 

perilaku-perilaku kooperatif dan saling membantu yang berada di luar persyaratan 

formal sangat penting bagi berfungsinya suatu organisasi. Perilaku tambahan di luar 

deskripsi pekerjaan dalam organisasi sering juga disebut sebagai perilaku 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/5194/0
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kewarganegaraan dalam organisasi atau organizational citizenship behavior 

(OCB). 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat tercipta salah satunya 

melaui budaya organisasi (Kusdi (2011:111)). Budaya organisasi yang baik akan 

menambahkan nilai positif bagi kelancaran kinerja organisasi (Luthans dalam 

Riani, 2011:8). Kelancaran kinerja organisasi pasti dikaitkan dengan efektivitas dan 

efisiensi pelaku organisasi dalam menjalankan tugas demi terwujudnya tujuan 

organisasi. Budaya organisasi yang tertanam dengan baik dalam sebuah organiasasi 

akan memberikan suasana nyaman bagi sesama karyawan. Kesadaraan mengenai 

tugas dan visi organisasi yang didukung oleh budaya organisasi yang kuat 

mendukung berkembangnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Kusdi, 

2011:110). Sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

sepenuhnya karena kinerja yang dihasilkan oleh setiap komponen berjalan dengan 

lancar dan saling mendukung. Setiap komponen harus bekerja menjalankan 

tugasnya. Kinerja merupakan hasil dari usaha yang dikerjakan komponen 

organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Pengukuran kinerja memiliki beberapa 

skala, mulai dari yang paling kecil yaitu kinerja individu, kinerja tim hingga yang 

paling besar kinerja perusahaan Werther dan Davis (1996:346). Penilaian kinerja 

menurut Rivai dalam Suwanto dan Priansa (2011:196) penilaian kinerja mengacu 

pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai 

dan mempengaruh sifat– sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, 

termasuk tingkat ketidakhadiran.  
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Hubungan antara OCB dengan kinerja dalam jurnal yang dikemukakan oleh 

Waltz dan Niehoff (2004) menunjukan adanya tingkat efektiftas dalam organisasi 

dengan adanya karyawan dengan OCB. Hal ini mendukung perkembangan kinerja 

karyawan seperti yang diungkapkan oleh Nufus (2011) dalam penelitiannya yang 

membahas mengenai OCB terhadap kinerja. Dalam penelitiannya yang dilakukan 

di PT Putra Pertiwi Karya Utama mengungkapkan sebuah pengaruh signifikan 

antara aspek OCB dengan kinerja karyawan. 

Upaya mencetak karyawan agar mampu menjadi kader-kader yang berguna 

bagi organisasi maupun masyarakat pada umumnya adalah dengan melakukan 

bimbingan. Bimbingan menurut Frank parson (1951) merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu untuk memilih, mempersiapkan diri dan memangku 

suatu jabatan, serta mendapapat kemajuan dalam jabatan yang di pilihnya. 

Bimbingan agama merupakan langkah strategis dalam upaya mencetak karyawan 

agar memiliki kinerja efektif bagi organisasi tentunya berdasarkan pada al-Qur’an 

dan Al-Hadits. 

Agama merupakan suatu sistem yang mengatur manusia dengan Sang 

Pencipta, manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia maupun 

manusia dengan alam sesuai dengan tata keimanan dan tata peribadatan yang 

termaksud (Saifudin, 1993:9). 

 Bimbingan dan agama merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dilepaskan, 

untuk itu bimbingan agama mengandung pengertian suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus atau 

berkesinambungan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits sehingga karyawan 
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mampu mengimplementasikan setiap ajaran-ajaran agama didalam aktivitas 

organisasi agar tercipta suatu aktivitas yang mampu mengarahkan pada kebaikan 

dan berguna bagi organisasi dan khusunya bagi dirinya sendiri.  

Rumah Zakat merupakan NGO (Non Government Organization) yang 

bergerak sebagai LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional) yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat melalui zakat dan pembinaan-pembinaan lainnya yang 

bertujuan untuk mengembangkan ekonomi, pendidikan, sosial dan agama 

masyarakat, oleh sebab itu dibutuhkan pula karyawan-karyawan yang memiliki visi 

dan misi sama dengan organisasi ini agar tercipta kader yang berdaya guna dan 

mampu berjalan beriringan dengan jiwa organisasi. 

Berdasarkan studi awal, peneliti melakukan wawancara dengan supervisor 

Rumah Zakat Bandung, bahwa terdapat bimbingan agama untuk menunjang 

kualitas keagamaan karyawan, semisal pembinaan-pembinaan Islam (mentoring) 

yang dilakukan seminggu sekali, sholat duha setiap pagi dan membaca al-Qur’an. 

Hal tersebut dilakukan berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits Nabi SAW juga 

identitas sebagai muslim yang harus mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian dengan bimbingan agama ini diharapkan mampu 

tercipta pula suatu iklim organisasi yang Islami, dan memiliki kinerja yang positif 

bagi perusahaan. Kinerja yang baik mampu tercipta lewat bimbingan agama dan 

peran organizational citizenship behavior (Yumna, et al., 2017:33).  

Selain itu peneliti juga mendapat informasi dari wawancara yang dilakukan 

terhadap supervisor Rumah Zakat bahwa karyawan yang menerima bimbingan 

agama secara terus menerus hingga menyatu dengan iklim organisasi yang Islami 
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sehingga mampu menjadi pribadi yang islami juga memiliki dedikasi yang tinggi 

bagi perusahaan dan menghasilkan kinerja yang positif. 

Melihat fakta hari ini, tidak sedikit suatu perusahaan atau organisasi yang 

bubar dan gulung tikar karena kurangnya kontribusi karyawan terhadap perusahaan, 

yang ada adalah semakin maraknya karyawan yang hanya memikirkan hal-hal yang 

menguntungkan bagi dirinya semisal orientasi pada upah/gaji saja tanpa 

memikirkan kemajuan organisasi atau perusahaan kedepannya, dengan adanya 

bimbingan agama yang mampu mengubah paradigma matrealistis karyawan 

menjadi paradigma Islam dengan orientasi Ibadah diharapkan karyawan mampu 

menjadi kupu-kupu dan organisasinya menjadi madu yang kemudian akan tumbuh 

suatu sikap simbiosis mutualisme juga peran OCB yang diharapkan akan membuat 

karyawan mempunyai rasa memiliki pada perusahaan sehingga akan tumbuh suatu 

sikap Altruism, Courtesy, Sportsmanship, Conscientiousness, dan Civic virtue yang 

menjaga keberlangsungan hidup organisasi. Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam pengaruh bimbingan agama 

dan organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan. Oleh 

karenanya peneliti mengambil judul “Hubungan Bimbingan Agama Dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Zakat Bandung”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah adakah Hubungan Bimbingan 

Agama dengan Organizational Citizenship behavior (OCB) dan pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Zakat Bandung?  

Adapun rincian dari pertanyaan peneliti adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan agama dengan 

organizational citizenship behavior (OCB)? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari hubungan bimbingan agama dengan 

Organizational Citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan 

Rumah Zakat Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan bimbingan 

agama dengan organizational citizenship behavior (OCB) dan pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan. Selain itu, bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang tercantum dalam rumusan masalah. 

1. Untuk menganalisis hubungan antara bimbingan agama dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari hubungan bimbingan agama dengan 

Organizational Citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan 

Rumah Zakat Bandung. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 

membutuhkan. Kegunaan penelitian ini berupa kegunaan secara akademis dan 

secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, serta dapat menjadi kerangka 

acuan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut di masa 

mendatang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mejadi bahan informasi dan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran bagi para pembimbing dan organisasi 

khusunya Rumah Zakat Bandung. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Bimbingan Agama 

 Secara etiomologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 

Inggis “guidance” kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata benda) 

yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukan, membimbing atau 

menuntun orang lain kejalan yang benar (Samsul Munir Amin, 2013:3). 
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Frank W. Miller dalam bukunya Guidance, Principle and Services (1968), 

mengemukakan definisi bimbingan sebagai berikut (terjemahan): 

 “Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk mencapai 

pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara 

baik dan maksimum disekolah, keluarga masyarakat.” (Sofyan. S. Willis. 2013:13). 

 

Menurut masalahnya, dilihat dari individu maupun kelompok, ada 5 jenis 

bimbingan yaitu: 

a. Bimbingan Akademik 

b. Bimbingan Sosial-Pribadi 

c. Bimbingan Karir 

d. Bimbingan Keluarga 

e. Bimbingan Agama  

Bimbingan Agama adalah sebagai usaha pemberian bantuan kepada 

seseorang yang mengalami kesulitan baik lahir maupun batin yang menyangkut 

kehidupan dimasa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan 

di bidang mental spiritual dengan maksud agar orang yang bersangkutan mampu 

mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui 

dorongan dan kekuataan iman, takwa kepada Tuhan yang Maha Esa, oleh karena 

itu sasaran bimbingan Agama adalah membangkitkan daya rohaniah manusia 

melalui iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.  

Bimbingan Agama Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu atau kelompok agar hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
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Menurut Arifin (2000:12), bimbingan agama dapat diartikan sebagai usaha 

pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah 

maupun batiniah yang menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa 

mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental dan spiritual, 

agar orang yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya sendiri melalui dorongan dan kekuatan iman dan taqwanya kepada 

Tuhannya. 

Adanya kenyataan demikian, maka bimbingan keagamaan perlu memiliki 

pengetahuan tentang tata cara membimbing secara islami sehingga 

sekurangkurangnya dapat memenuhi ktiteria-kriteria tujuan bimbingan keagamaan 

itu sendiri seperti membantu si terbimbing agar bersedia mengamalkan ajaran 

Agamanya. Adapun nilai bimbingan yang dapat diterapkan dalam ajaran agama 

Islam dapat digunakan pembimbing untuk membantu si terbimbing menentukan 

pilihan perubahan tingkah laku positif, mengatasi problematika kejiwaan klien dan 

lain sebagainya.  

Al-Qur’an sendiri diturunkan untuk membimbing dan menasehati manusia 

sehingga dapat memperoleh batin yang tenang, sehat, serta bebas dari segala konflik 

kejiwaan seperti yang telah Allah SWT firmankan lewat surat Yunus ayat 57. 

 ياَ أيَُّهَا النَّاسُ قدَْ جَاءَتكُْمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَب كُِمْ وَشِفاَءٌ لِمَا

دُ ورِ وَهدُىً وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنيِنَ    فيِ الصُّ
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus: 57). 

2. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
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Greenberg & Baron (2003), mendefinisikan OCB sebagai perilaku yang 

bersifat informal, melebihi harapan normal organisasi dan semuanya itu pada 

akhirnya dapat menjadikan kesejahteraan organisasi. OCB memiliki lima dimensi 

yang meliputi:  

a. Altruism, merupakan perilaku menolong orang lain secara sukarela 

khususnya yang berhubungan dengan tugas di luar tanggung jawabnya dalam 

organisasi.  

b. Courtesy, merupakan perilaku dimana karyawan bersikap sopan dan 

sesuai aturan, sehingga dapat mencegah timbulnya konflik interpersonal dalam 

organisasi.  

c. Sportsmanship, merupakan perilaku yang menunjukkan daya toleransi 

yang tinggi terhadap organisasi sehingga seseorang akan berperilaku positif dan 

menghindari keluhan.  

d. Conscientiousness, merupakan perilaku sukarela yang melebihi 

persyaratan dasar atau minimum pekerjaan dalam mematuhi aturan kerja maupun 

kehadirannya dalam organisasi.  

e. Civic virtue, merupakan perilaku yang menunjukkan partisipasi dan 

kepedulian terhadap keberlangsungan hidup organisasi, seperti menghadiri rapat-

rapat organisasi. 

Menurut Nurdiana (2011), OCB dalam pandangan islam diidentikkan 

dengan perilaku iklas, yakni beribadah dan bekerja semata-mata karena Allah tidak 

ingin mendapat pujian dari orang lain ataupun mendapat imbalan materi. Hal ini 

diterangkan dalam Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 125 sebagai berikut: 
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َّبَعَ  ات نٌ وَ حْسِ وَ مُ هُ ِ وَ هُ لِِلَّّ هَ جْ مَ وَ لَ َسْ نْ أ ا مِمَّ ينً نُ دِ سَ حَْ نْ أ وَمَ

يمَ حَ  اهِ رَ بْ لَّةَ إِ يفًا مِ ذَ  ۗ  نِ َّخَ ات ُ  وَ يمَ  اللَّّ اهِ رَ بْ يلً  إِ لِ  خَ

Artinya: Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 

menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayangan-Nya.” (QS. An-Nisa’: 125). 

 

Jadi pekerja yang ikhlas memiliki ciri-ciri kapasitas hati yang besar, 

memiliki kejernihan pandangan atau hati yang bersih, selalu memberi lebih dari 

yang diminta darinya bekerja tanpa pamrih dan selalu menjaga hubungan 

baiksesama rekan kerja ataupun orang lain di luar kerja. Orang yang ikhlas 

senantiasa beramal dengan sungguh-sungguh, baik dalam keadaan sendiri atau 

orang banyak, baik ada pujian atau tidak (Farid dalam Nurdiana, 2011:11). 

 

3. Kinerja Karyawan 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance), 

sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005) dalam Trinaningsih (2007) 

bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. 

Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja 
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organisasi adalah gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok 

(Mangkunegara, 2005) dalam (Trinaningsih, 2007). Menurut Gibson et al. (1996) 

dalam Trinaningsih (2007) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan suatu 

ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan 

tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan 

relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.  

Bonner dan Sprinkle (2002) dalam Nadhiroh (2010) menyatakan bahwa ada 

tiga variabel yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu: variabel orang, variabel 

tugas, dan variabel lingkungan. Variabel orang termasuk atribut yang dimiliki 

seseorang sebelum melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan 

organisasi, kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilai-

nilai budaya. Variabel tugas termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam 

maupun di luar tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan dan 

respon modus siaga. Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua kondisi, 

keadaan, dan pengaruh di sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti 

tekanan waktu, akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik. 

Soedjono (2005) dalam Mariam (2009) menyebutkan 6 (enam) kriteria yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja pegawai secara individu yakni:  

(1) Kualitas. Hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna atau 

memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan tersebut.  

(2) Kuantitas. Jumlah yang dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat 

diselesaikan.  
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(3) Ketepatan waktu, yaitu dapat menyelesaikan pada waktu yang telah 

ditetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain.  

(4) Efektivitas, Pemanfaatan secara maksimal sumber daya yang ada pada 

organisasi untuk meningkatkan keuntungan dan mengurangi kerugian.  

(5) Kemandirian, yaitu dapat melaksanakan kerja tanpa bantuan guna 

menghindari hasil yang merugikan.  

(6) Komitmen kerja, yaitu komitmen kerja antara pegawai dengan 

organisasinya dan  

(7) tanggung jawab pegawai terhadap organisasinya. 

Berdasarkan hasil studi yang dikemukakan oleh Lazer dan Wikstrom 

terhadap formulir penilaian kinerja, factor yang paling umum muncul adalah 

pengetahuan tentang pekerjaan, kualitas pekerjaan, kepemimpinan, kerjasama, 

inisiatif, perencanaan, pengambilan keputusan, kecerdasan, dapat diandalkan, 

kreatifitas, pemecahan masalah, kecerdasan, komunikasi, motivasi, usaha, sikap, 

pendelegasian dan organisasi. Dari aspek-aspek tersebut dapat dikelompokan 

menjadi: 

1. Kemampuan teknis, yaitu pengetahuan menggunakan pengetahuan, 

metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan 

tugas serta pengalaman dan pelatihan yang diperolehnya. 

2. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami 

kompleksitas perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari masing-

masing kedalam bidang-bidang operasional perusahaan serta 
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menyeluruh, yang pada intinya individu tersebut memahami tugas, 

fungsi serta tanggung jawabnya sebagai karyawan. 

3. Kemampuan hubungan intrapersonal, yaitu antara lain kemampuan 

untuk bekerjasama dengan orang lain, memotivasi karyawan, 

melakukan negoisasi dan lain-lain. 

Dalam agama Islam mengajarkan agar umatnya melakukan kerja keras 

baik dalam beribadah maupun amal shaleh dan Islam merupakan agama yang 

menghargai kerja keras. Di dalam surat At Taubah ayat 105 telah menjelaskan 

sebagai berikut: 

نُونَ  مِ ؤْ مُ الْ ولُهُ وَ مْ وَرَسُ لَكُ مَ ُ عَ يَرَى اللَّّ لُوا فَسَ مَ قُلِ اعْ  ۗ  وَ

دُّونَ  رَُ ت لَى   وَسَ مِ  إِ الِ يْبِ  عَ غَ ادَةِ  الْ هَ الشَّ مْ  وَ كُُ ئ ِ ب  نَ يُ ا فَ مُْ  بِمَ ت نْ  كُ

لُونَ  مَ عَْ  ت

Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS. At-Taubah: 105). 

 

Imam Bukhari dalam tafsir Ibnu Kasir (Juz 11:30) mengatakan, Siti Aisyah 

pernah berkata bahwa apabila kamu merasa kagum dengan kebaikan amal seorang 

muslim, maka ucapkanlah firman Allah surat At Taubah ayat 105. Pernyataan Imam 

Bukhari tersebut menunjukkan bahwa firman Allah tersebut merupakan bentuk 

pujian dan penghargaan bagi setiap muslim yang baik pekerjaannya. 
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4. Hipotesis 

Adapaun hipotesis untuk penelitian ini ialah: 

Ha : Terdapat hubungan antara bimbingan agama dengan organizational 

citizenship behavior (OCB) yang memberikan pengaruh nyata terhadap 

kinerja karyawan Rumah Zakat Bandung. 

H0 :  Tidak terdapat hubungan antara bimbingan agama dengan organizational 

citizenship behavior (OCB) serta tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

kinerja karyawan Rumah Zakat Bandung. 

 

5. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Rumah Zakat Bandung di Jalan Turangga 

No. 25 C, Kota Bandung, Jawa Barat. Lokasi penelitian dipilih oleh peneliti 

berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya: 

a. Lokasi merupakan lembaga yang mempunyai arsip-arsip dan data-data 

yang dibutuhkan serta menunjang peneliti selama melakukan 

penelitian. 

b. Lokasi ini relatif mudah terjangkau dari tempat tinggal peneliti, yang 

memungkinkan efektivitas dan efisiensi dalam pengumpulan data-data 

dan informasi yang dibutuhkan. 

c. Belum pernah dilakukan penelitian sejenis di Rumah Zakat Bandung 
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2. Paradigma dan Pendekatan 

Paradigm penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan 

antar variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu di jawab melalui penelitian, teori yang 

digunakan untuk merumuskan hipotesis dan teknik analisis statistik yang 

akan digunakan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan sederhana, 

yakni terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2011: 

42).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013: 118) pendekatan kuantitatif adalah: 

 
Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data mengenai 

hubungan bimbingan agama dengan organizational citizenship behavioral 

(OCB) dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan Rumah Zakat Bandung. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat. Metode ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 

khususnya tata cara yang berlaku di masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan kegiatan, pandangan, sikap serta proses-proses 
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yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. Penelitian ini 

merupakan metode penelitian yang menggambarkan objek atau subjek yang 

diteliti sesuai dengan apa adanya. 

 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, yaitu “data yang berwujud angka-angka” (Riduwan, 2012:21). 

Peneliti menggunakan penelitian dengan data kuantitatif karena dapat 

menghasilkan data numerikal dengan nilai yang berupa angka nyata serta 

kalkulasi aritmatik dari penelitian tersebut valid. Selain itu, hasil penelitian 

data kuantitatif dapat digeneralisir dan diterapkan pada objek kajian yang 

sama tentang hubungan bimbingan agama dengan organizational 

citizenship behavioral (OCB) dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. 

 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

terdiri dari dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu 

mengenai suatu data dari seseorang tentang masalah yang akan 

diteliti oleh peneliti (Sadiah, 2015: 7). Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini mencakup kuesioner, hasil wawancara maupun 
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observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap sampel 

penelitian yaitu karyawan Rumah Zakat Bandung. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang 

berkaitan dengan masalah penelitian sebagai referensi peneliti dalam 

memperoleh informasi terkait permasalahan yang diteliti. Adapun 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber-sumber 

pendukung yang berupa bahan-bahan pustaka, catatan atau dokumen 

yang diambil peneliti dari berbagai literatur, seperti skripsi 

penelitian orang lain, jurnal ilmiah, buku-buku dan informasi lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

5. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2011: 80) yang disebut dengan populasi adalah 

“wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

karyawan Rumah Zakat Bandung. Adapun populasi karyawan Rumah Zakat 

Bandung sebanyak 30 orang, yang didalamnya terdapat 20 orang laki-laki 

dan 10 orang perempuan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil menurut teknik 

penarikan sampel yang tidak menghilangkan karakteristik yang melekat 

dalam kumpulan elemen (Yudi Mahadianto dan Adi Setiawan, 2013: 4). 
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Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 

non-probability dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Husein Umar (2003:59) mengemukakan bahwa untuk menghitung 

besarnya ukuran sampel dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

Slovin dengan rumus: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahn pengambilan 

sampel yang masih dapat ditotelir (e = 0,7). 

Berdassarkan rumus di atas, maka perhitungan sampel adalah 

sebagai berikut: 

n =
𝑁

1+𝑁𝑒2
 = 

30

1+30(0,07)2
 =  

30

1+30(0,0049)
 = 

30

1,147
 = 26,155 = 26 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 26,155 orang, kemudian dibulatkan 

menjadi 26 orang. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti (Sadiah, 2015: 7). Observasi 

dianggap cukup penting untuk mengumpulkan fakta melalui 
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pengamatan langsung pada pegawai Rumah Zakat Bandung. Tujuan 

dari observasi ini adalah memperoleh data tentang hubungan bimbingan 

agama dengan organizational citizenship behavior (OCB) dan 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan rumah zakat Bandung. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

yang dilakukan secara langsung (Sadiah, 2015: 7). Dalam penelitian ini 

wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu 

dengan mengajukan pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang 

diteliti. Adapun wawancara yang dilakukan adalah kepada supervisor 

Rumah Zakat Bandung dan pegawai Rumah Zakat Bandung yang 

mengikuti bimbingan agama. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen berupa buku, catatan, arsip, laporan penelitian, dan lain-lain. 

Dokumentasi disini digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa 

daftar pegawai Rumah Zakat Bandung yang digunakan sebagai 

populasi dan sampel, jadwal bimbingan agama, serta materi bimbingan 

agama yang diberikan kepada karyawan Rumah zakat Bandung. 

d. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan 

kepada responden (Sadiah, 2015: 7). Angket digunakan untuk 

menganalisis hubungan bimbingan agama dengan organizational 
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citizenship behavior (OCB) dan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan. Peneliti menyebarkan daftar pertanyaan secara tertulis 

kepada responden (karyawan Rumah Zakat Bandung) yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yang berisi soal yang memiliki lima pilihan 

jawaban dengan bobot setiap item sebagai berikut: 

1) Jawaban Sangat Sesuai (SS) bobotnya 5 

2) Jawaban Sesuai (S) bobotnya 4 

3) Jawaban Ragu-Ragu (R) bobotnya 3 

4) Jawaban Tidak Sesuai (TS) bobotnya 2 

5) Jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) bobotnya 1 

7. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menampilkan data hasil penelitian, peneliti menggunakan 

teknik pengolahan data bantuan program SPSS 24 (Statistical Product and 

Service Solution). SPSS Merupakan sebuah software yang diperuntukan 

bagi para peneliti untuk membantu mengolah data kuantitatif dengan lebih 

cepat (Winarno Surakhmad, 2004: 167). 

Untuk teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan tabel distribusi frekuensi, yakni tabel yang digunakan untuk 

menampilkan persebaran data dalam suatu distribusi. Penyusunan tabel  

distribusi frekuensi bermanfaat untuk memudahkan kita dalam penyajian 

data sehingga mudah dipahami dan mudah dibaca sebagai bahan informasi,  

pada gilirannya dapat digunakan untuk perhitungan membuat gambar 
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statistik dalam berbagai bentuk peyajian data. Untuk menghitung sebaran 

presentase dari frekuensi tersebut, dapat digunakan rumus: 

 

𝑁 =
𝑓𝑥

𝑁
 X 100% 

    Keterangan: 

    N = Jumlah Kejadian 

    Fx = Frekuensi Individu 

 

 

 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh program bimbingan pribadi dalam meningkatkan disiplin belajar 

siswa. Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah dan menganalisis 

data penelitian sebagai berikut: 

a. Seleksi Data 

Seleksi data dilakukan setelah seluruh angket terkumpul dengan 

kriteria setiap angket sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan dan 

harus dipastikan setiap angket tidak ada yang hilang atau rusak. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka seluruh angket dapat diolah 

sebanyak yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Coding dan Tabulasi Data 

Coding data adalah memberikan kategori pada data dengan 

memberikan kode atau simbol untuk dapat ditabulasikan. Sementara, 

pembuatan tabulasi data pada penelitian ini agar frekuensi setiap 
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jawaban pada setiap sebaran item dapat diketahui, kemudian diartikan 

dalam bentuk presentase sehingga dapat diketahui kecenderungan 

setiap jawaban. Pembuatan coding dan tabulasi data diproses 

menggunakan software komputer Microsoft Excel 2016. 

c. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan item-item berskala, berupa skala sikap 

dan dalam pengumpulannya menggunakan Skala Likert. Dengan 

menggunakan Skala Likert, indikator-indikator yang terukur ini dapat 

dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab responden (Riduwan, 

2012:27). 

Responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan atau 

pernyataandengan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu 

(R), Tidak Sesuai (TS) dan (Sangat Tidak Sesuai). Masing-masing 

jawaban dikaitkan dengan angka, nilai atau skor. Jika pertanyaan atau 

pernyataan mendukung sikap positif maka diberi nilai SS = 5, S = 4, R 

= 3, TS = 2 dan STS = 1. Sebaliknya, jika pertanyaan atau pernyataan 

mendukung sikap negatif maka diberi nilai SS = 1, S = 2, R = 3, TS = 

4 dan STS = 5. Setelah diketahui nilai skornya, maka langkah 

selanjutnya dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai Indeks Minimum = (skor minimum) x (jumlah pertanyaan) x 

(jumlah responden) 
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Nilai Indeks Maksimum = (skor maksimum) x (jumlah pertanyaan) x 

(jumlah responden) 

Interval = (nilai indeks maksimum) – (nilai indeks 

minimum) 

Jarak interval  = Interval : jenjang 

(Arikunto, 2010: 353-356) 

 

 

 

Setelah diketahui nilai skor dan jumlah total, maka dimasukkan ke 

dalam garis Skala Likert, seperti berikut ini: 

Bentuk Skala Likert 

STS TS R S SS 

     

 

(Sugiyono, 2009: 95) 

 

d. Analisis Data 

Tahap selanjutnya melakukan analisis data, analisis data adalah 

langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam memilah data untuk 

tujuan menarik kesimpulan (Hamidi, 2010:6). Penulis menggunakan 

analisis kuantitatif secara deskriptif untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk 
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mengorganisasi dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan 

gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala,  

peristiwa atau keadaan sehingga dapat ditarik pengertian atau makna  

tertentu (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Bandung, 2016: 23). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik  

dengan memanfaatkan software SPSS 20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


